







A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada konsumen e-commerce yang memberikan 
komentar setelah melakukan transaksi pembelian. Komentar yang diberikan 
konsumen tersebut dapat diketahui setelah melakukan pembelian produk, 
proses selajutnya peneliti mencari profil konsumen sehingga proses penyebaran 
kuesioner dapat dilakukan kepada konsumen yang telah melakukan pembelian 
produk dengan menggunakan media email. Pada proses penyebaran kuesioner 
juga dilengkapi mengenai indentitas dari responden yang meliputi jenis 
kelamin, pekerjaan pendapatan per bulan, usia saat ini, pendidikan terakhir, e-
commerce apa yang pernah digunakan, jumlah transaksi melalui e-commerce 
dalam 1 bulan terakhir, produk apa yang sering dibeli dan kisaran harga berapa 
produk sering dibeli. 
 
B. Jenis penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian yang di ambil, maka jenis penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian survey, di mana peneliti melakukan 
observasi dalam pengumpulan data, peneliti hanya mencatat data seperti apa 
adanya, menganalisis dan menafsirkan data tersebut. Menurut Singarimbun 
(2009:3), penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari 
satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan yang 
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pokok. Pertimbangan yang digunakan yaitu dalam penelitian ini akan 
mendeskripsikan mengenai persepsi tentang kepercayaan konsumen 
berbelanja melalui e-commerce. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel harus didefinisikan secara operasional agar lebih mudah 
dicari hubungannya antara satu variabel dengan lainnya dan pengkurannya. 
Tanpa operasionalisasi variabel, peneliti akan mengalami kesulitan dalam 
menentuan pengukuran hubungan antara variabel yang masih bersifat 
konseptual. Definisi operasional merupakan penjelasan tentang bagaimana 
operasi atau kegiatan yang harus dilakukan untuk memperoleh data atau 
indikator yang menunjukkan indikator yang dimaksud. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yang meliputi kepercayaan dan rantai nilai e-commerce 
masing-masing dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Kepercayaan 
Kesediaan satu pihak menerima resiko dari pihak lain berdasarkan 
keyakinan dan harapan bahwa pihak lain akan melakukan tindakan sesuai 
yang diharapkan, meskipun kedua belah pihak belum mengenal satu sama 
lain, dengan indikator yaitu: 
a. Kejujuran penjual dalam bertransaksi. 
b. Tanggungjawab penjual kepada pembeli. 
c. Kepercayaan bahwa perusahaan memiliki reputasi yang baik 
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2. Persepsi Rantai Nilai E-Comerce, suatu mekanisme perdagangan di sistem 
dalam proses membeli dan menjual produk-produk secara elektronik oleh 
konsumen dan dari perusahaan keperusahaan dengan komputer sebagai 
perantara transaksi bisnis , dengan indikator yaitu meliputi: 
a. eProducts, mengatur organisasi produk elektronik dan layanan 
menggunakan bentuk-bentuk yang cocok untuk bidang bisnis. 
b. eProcurement, proses pengadaan yang meliputi strategi dan 
operasional yang dilakukan dengan menggunakan sarana elektronik. 
c. eMarketing, meneliti pemasaran yang cocok dalam melakukan 
transaksi dengan menggunakan elektronik. 
d. eContracting, berkaitan dengan standar prosedur dengan kontrak 
yang telah disepakati. 
e. eDistribution, distribusi produk digital dan jasa sebagai bagian dari 
alur yang komprehensif. 
f. ePayment, membahas mengenai mata uang yang digunakan untuk 
melakukan transaksi elektronik. 
g. eCustomer, hubungan mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan 
pelanggan. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek 
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono:2012). 
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan transaksi 
melalui e-commerce dengan jumlah yang tidak dapat diketahui secara pasti. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2004). Dalam penelitian ini teknik penarikan sampel 
diambil dengan menggunakan teknik nonprobability sampling. Teknik 
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang dan kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi yang dipilih oleh sampel (Sugiyono, 2004). Sampel dalam penelitian 
ini adalah bagian dari konsumen yang pernah melakukan transaksi melalui e-
commerce dan jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100 responden. 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik 
judgmental sampling merupakan teknik non probability sampling dengan 
memilih orang-orang yang terseleksi oleh peneliti berpengalaman 
berdasarkan ciri-ciri khusus dan dimiliki oleh sampel tersebut yang sudah 
diketahui sebelumnya (Singgih dan Fandy, 2000: 90). Widayat (2012) 
menyatakan bahwa sampel harus berkisar 30 sampai 500. Adapun yang 
menjadi landasan atau dasar dari jumlah pengambilan sampel adalah Fraenkel 
dan Wallen dalam Widayat (2004:105) mengatakan bahwa: “Besarnya 
sampel minimum untuk penelitian yang bersifat deskriptif yaitu sebanyak 100 
sampel”. Maka jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 100 responden 
dianggap sudah mewakili. 
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E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 
2012:225). Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah jawaban 
atau tanggapan dari responden (konsumen) yang melakukan transaksi melalui 
e-commerce. Data primer dalam penelitian ini yaitu mengenai hasil 
penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada responden yaitu persepsi 
tentang E-Comerce dan kepercayaan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan dijawab oleh responden 
penelitian, agar peneliti memperoleh data lapangan/ empiris untuk 
memecahkan masalah penelitian (Supardi,2005:127). Kuesioner juga 
merupakan alat pengumpulan data, kuesioner diajukan pada responden dalam 
bentuk tertulis disampaikan secara langsung pada responden yaitu mengenai 
E-Comerce dan kepercayaan. Sumber data diperoleh secara langsung dari 
konsumen yang pernah melakukan transaksi melalui e-commerce. 
 
G. Teknik Pengukuran Variabel 
Adapun teknik pengukuran variabel yang digunakan untuk memberikan 
jawaban pada setiap item jawaban adalah dengan menggunakan skala Likert. 
Skala Likert menurut Sugiyono (2004:86), merupakan skala yang 
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dikembangkan melalui metode Likert, di mana subyek harus diindikasikan 
berdasarkan tingkatannya berdasarkan berbagai pernyataan yang berkaitan 
dengan perilaku suatu obyek. Dalam hal ini responden dihadapkan dengan 
sebuah pernyataan dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban yang 
tersedia dimana setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban, yaitu : 
a. Sangat setuju (SS)   Nilai 5 
b. Setuju (S)    Nilai 4 
c. Ragu-ragu (RR)   Nilai 3 
d. Tidak setuju (TS)   Nilai 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS)  Nilai 1 
H. Metode Analisis Data
Untuk mengetahui persepsi rantai nilai E-Commerce dan kepercayaan 






RS = Rentang Skala 
n   = jumlah sampel 
m  =jumlah alternatif jawaban tiap item 
Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh rentang skala dengan 











 = 80 
Dengan nilai rentang skala 80 tersebut dapat dibuat tabel penilaian 
variabel yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penilaian Variabel Berdasarkan Hasil dari Rentang Skala 
 


















 Sumber: data diolah 
 
 
